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BAB llI

IMAM SYAFI'l DAN PEMIKIRANNYATENTANG KEHUJJAHAN
HADIS DALAM KITAB AR-RIS ALAH

A. Riwayat Hidup Imam Syalfi'i
1. Biografi Intelektual
Nama lengkap Imam Syafi'i adalah Muhammad ibn lidbrisal-‘Abbas ibn

Utsman ibn Syafi’ ibn al-Sa’ib ibn Ubaid ibn Abd 2id ibn Hasyim ibn Abd
al-Muthalib ibn Abd Manat. Lahir di Ghazzah, Syam (masuk wilayah
Palestina) pada tahun 150 H/767 M. kemudian dibalefa ibunya ke Makkah,
yang tidak lain merupakan tanah para leluhurnyaafi$ykecil tumbuh
berkembang di kota itu sebagai seorang yatim dakmgkuan ibunya. Semasa
hidupnya, ibu Imam Syafi'i adalah seorang ahli dadsangat cerdas, dan

dikenal sebagai seorang yang berbudi Ihur.

Imam Syafi'i dengan usaha ibunya telah dapat mdalgabQur'an dalam
umur yang masih sangat muda (9 tahun) dan umuidwepahun sudah hafal
kitab al-Muwattha karya Imam Malik. Kemudian ia memusatkan perimatia
menghafal hadis. Imam Syafi'i belajar hadis dengdan mendengarkan dari
para gurunnya, kemudian mencatatnya. Di sampingaitiuga mendalami
bahasa Arab untuk menghindari pengaruh bahagemiyah yang sedang
melanda bahasa Arab pada saat itu, untuk perga&eat Huzail untuk belajar

bahasa selama sepuluh tafiun.

Di samping itu ia mendalami bahasa Arab untuk meérkan diri dari
pengaruh Ajamiyahyang sedang melanda bahasa Arab pada masa [itergia
ke Kabilah Huzail yang tinggal di pedusunan untudmpelajari bahasa Arab
yang fasih. Sepuluh tahun lamanya Imam Syafi'i galigdi Badiyah itu,

! Syaikh Ahmad FaridVlin A'lam As-SalafTerj. Masturi Irham dan Asmu'i Taman, "60
Biografi Ulama Salaf", Jakarta: Pustaka Al-kaut2&06, him. 355.

2 Wahbah Zuhaili Figih Imam Syafi'i 1terj. Muhammad Afifi, Abdul Hafiz, Jakarta:
Almabhira, 2010, him. 6

® Indal Abror, Dosen Tafsir Hadis Fakultas UshuluddUIN Sunan Kalijaga
YaogyakartaStudi Kitab HadisYogyakarta: TERAS, 2009, him. 286



55

mempelajari syair, sastra dan sejarah. la terkamadalam bidang syair yang
digubah golongan Huzail itu, amat indah susunaraseathya. Di sana pula ia
belajar memanah dan mahir dalam bermain panah.nDafasa itu Imam
Syafi'i menghafal al-Qur'an, menghafal hadis, mdajae sastra Arab dan
memabhirkan diri dalam mengendarai kuda dan mernigitidaan penduduk-
penduduk Badiyah dan penduduk-penduduk Kota.

Imam Syafi'i belajar pada ulama Makkah, baik paldana figih, maupun
ulama hadis, sehingga ia terkenal dalam bidangh figan memperoleh
kedudukan yang tinggi dalam bidang itu. Gurunya IMudbn Khalid Al-
Zanji, menganjurkan supaya Imam Syafi'i bertindakagai mufti. Sungguh
pun ia telah memperoleh kedudukan yang tinggi i@mwn ia terus juga

mencari iimu. Karena ilmu baginya adalah ibaratdatyang tidak bertepi.

Sampai kabar kepadanya bahwa di Madinah ada seolam@ besar yaitu
Malik bin Anas, yang memang pada masa itu terkelainana-mana dan
mempunyai kedudukan tinggi dalam bidang ilmu dadishdmam Syafi'i ingin
pergi belajar kepadanya, akan tetapi sebelum ferladinah ia lebih dahulu
menghafakl-Muwattha'karya Malik yang telah berkembang pada masaatu. |
berangkat ke Madinah untuk belajar kepada Malikgdenmembawa sebuah
surat dari gubernur Makkah. Mulai ketika itu ia mesatkan perhatian untuk
mendalami figih di samping mempelajaal-Muwatthd. Imam Syafi'i
mengadakan mudirasah dengan Malik dalam masalah-masalah yang
difatwakan Malik. Di waktu Malik meninggal tahun9H, Imam Syafi'i telah

mencapai usia dewasa dan matang.

Di antara hal-hal yang secara serius mendapat thimam Syafi'i

adalah tentang metode pemahaman Al-Qur'an dan Buateu metode

* Syaikh Ahmad Faridyp.cit, him. 357-360.

® Jaih MubarokModifikasi Hukum Islam Studi tentang Qaul Qadim d@aul Jadid,
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2002, him.Ir&8&l Abror, Dosen Tafsir Hadis Fakultas
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarts.cit.,him. 287

® Hasbi Ash ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Madzh&emarang: PT Putaka
Rizki Putra, 1997, him. 480-481.
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istinbath (ushul fikih). Meskipun para imam mujtahid sebehym dalam

berijtihad terikat dengan kaidah-kaidahnya, namahlurh ada kaidah-kaidah
yang tersusun dalam sebuah buku sebagai satuimisipiu yang dapat
dipedomani oleh para peminat hukum Islam. Dalandisimlemikianlah Imam

Syafi'i tampil berperan menyusun sebuah buku uskibl Idenya ini didukung

pula dengan adanya permintaan dari seorang ahb badhama Abdurrahman
bin Mahdi (w. 198 H) di Baghdad agar Imam Syafigmpusun metodologi
istinbath”

Imam Syafii di samping menguasai dalam bidang &K ilmu
balaghah, ilmu fikih, ilmu berdebat juga terkenabagaimuhaddits Orang-
orang memberikan gelar padanyal ahir al-Hadits. Imam Sufyan ibn
‘Uyainah bila didatangi seseorang yang meminta datvbeliau terus
memerintahkannya agar meminta fatwa kepada Imanfi'iSygarnya “salu

hadza al-ghulama’(bertanyalah kepada pemuda ftu).

Dialah yang meletakkan dasar-dasar periwayatan.ji@ja yang berani
secara terang-terangan berbeda pendapat dengan Muelik dan Abu
Hanifah, yaitu bahwasannya ketika ada sanad yamdilshdan muttashil
kepada Nabi saw, maka wajib beramal dengannya tadpaketerkaitan dan
keterikatan dengan amal ahli Madinah sebagaimama yhksyaratkan oleh

Imam Malik ataupun syarat-syarat Imam Abu Hanifah.

Pada tahun 195 H. beliau pergi ke Baghdad selanaatalwun, untuk
mengambil iimu dan pendapat dari murid-murid ImarbuAHanifah, ber-
murzdharah dan berdebat dengan mereka, kemudian kembali kekda
Pada tahun 198 H. beliau pergi lagi ke Baghdad aaepulan lamanya, dan
akhirnya pada tahun 199 H. beliau pergi ke Mesir deemilih kota terakhir
untuk tempat tinggalnya untuk mengajarkan Sunnah alaKitab kepada
khalayak ramai. Jika kumpulan fatwa beliau ketikBaghdad disebut dengan

7 Jaih Mubarokpp.cit, him. 29.
8 Munzier Suparta)mu Hadis Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, Cet. 4, 2008,283
g .

Ibid
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gaul gadm, maka kumpulan fatwa beliau selama di Mesir dirkanadengan
gaul jadd.*°

Imam Ahmad bin Hanbal berkata: “semua masalah K#ak pernah
terselesaikan oleh pengikut Abu Hanifah, sampaiikaddirnya kami bertemu
dengan Imam Syafi'i. sungguh, dia orang yang palpgham tentang
Kitabullah dan as-Sunnah.” Maksud dari kata-kataialah bahwa para ahli
hadis dan para ahli figih seakan menjadi murid In&ymafi'i, sebab keagungan
madzhabnya, kefasihan penjelasannya, kekuatanhhyga dan keseganan
yang ditunjukkan baik oleh mereka yang sependapatipom orang yang
berbeda dengan pendapatnya. Imam Ahmad bin Hangal gernah berkata:
“Imam Syafi’i bagai mentari bagi dunia, dan kekuaksgi manusia. Lihatlah,

apakah ada sesorang yang mampu menggantikan fyasisin

2. Latar Belakang Sosial Dan Politik

Imam Syafi'i lahir pada masa Dinasti Abbasiyah.uBéi kehidupannya
berlangsung pada saat para penguasa Bani Abbasrimievilayah-wilayah
negeri Islam. Saat itu adalah saat di mana masyatslam sedang berada di
puncak keemasannya. Kekuasaan Bani Abbas semakientang luas dan
kehidupan umat Islam semakin maju dan jaya. Masaniémiliki berbagai
macam keistimewaan yang memiliki pengaruh besar ragembangan ilmu
pengetahuan dan kebangkitan pemikiran Islam. Toamsfsi ilmu dari filsafat
Yunani dan sastra Persia serta ilmu bangsa Indimasyarakat Muslim juga
sedang semarak. Mengingat pentingnya pembahasamaka kami akan
memberikan gambaran singkat tentang tentang kopéisiikiran dan sosial

kemasyarakatan pada masaftu.

%1pid, him. 232

1 Wahbah Zuhailipp.cit, him. 10

12 Muhammad Abu ZahrahAsy-Syfii Hayatuhu wa Asruhu wa Fikruhu avhu wa
Fighuhy Terj. Abdul Syukur dan Ahmad Rivai Utsman, “Imaai-Syafi'i Biografi dan

Pemikirannya Dalam Masalah Akidah, Politik dan FigiJakarta: PT Lentera Basritama, 2005,
him. 84.
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Kota-kota di negeri Islam saat itu sedikit demiikidmulai dimasuki
unsur-unsur yang beraneka ragam, mulai dari PeRwamawi, India dan
Nabath. Dahulu, kota Baghdad adalah pusat pemkantaekaligus pusat
peradaban Islam. Kota tersebut dipenuhi oleh makgaryang terdiri dari
berbagai jenis bangsa. Kaum Muslim dari berbagajuype dunia berduyun-
duyun berdatangan ke Baghdad dari berbagai pelosgéri Islam. Tentunya,
kedatangan mereka sekaligus membawa kebudayaarsdvgagdalam jiwa

dan perasaannya yang dal&.

Dengan kondisi masyarakat yang beragam ini tentusk@n banyak
timbul aneka problema sosial. Oleh karena itu, dsyarakat Baghdad banyak
muncul fenomena-fenomena yang beraneka ragam y&ebadbkan oleh
interaksi sosial antara sesama anggota masyarakdingana masing-masing
ras mempunyai kekhususan ras-ras tersebut. Setrapapalahan yang timbul
dari interaksi antar masyarakat tersebut tenturkan adiambil ketentuan
hukumnya dari syariat. Sebab, syariat Islam adalgdriat yang bersifat

umum?*

Syariat tersebut akan memberikan muatan hukum bsegjiiap
permasalahan yang terjadi, baik permasalahan itsuknalalam kategori
permasalahan ringan ataupun berat. Pengamataragripgermasalahan yang
terjadi akan memperluas cakrawala pemikiran seofaqi@p sehingga ia dapat
menemukan penyelesaian (solusi hukum) bagi masatedalah yang terjadi.
Selain itu, sang fagih akan dapat memperluas medsnbahasan dengan
menghadirkan permasalahan yang mungkin terjadi, uklean memberikan

kaidah-kaidah umum untuk masalah-masélat’ yang berbed.

. Guru-guru Imam Syafi’i
Imam Syafi'i menerima ilmu figih dan hadis dari lgak guru yang

masing-masing mempunyananhaj serta tinggal di tempat yang saling

13 bid., him. 84
bid., him. 85
5 1bid., him. 86
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berjauhan antara satu dan lainnya. Imam Syafi'i eniera ilmu dari ulama

Makkah, ulama Madinah, ulama Irak dan ulama Yaman.

Ulama Makkah yang menjadi gurunya antara lain: &uffpnu Uyainah,
Muslim Ibn Khalid Az-Zamzi, Said Ibn Salim al-KaddaDawud Ibn abd-
Rahman al-Atthar, dan Abdul Hamid Ibn Abdul AzinIBbi Dawud®®

Ulama Madinah yang menjadi gurunya, ialah: Malik lAnas, Ibrahim
Ibn Saad al-Anshari Abdul Aziz Ibn Muhammad ad-Daedi, Ibrahim Ibn
Abi Yahya al-Aslami, Muhammad Ibn Said Ibn Abi FidaAbdullah lbn

Nafi’ teman ibnu Abi za’ald!

Ulama Bagdad Irak yang menjadi gurunya ialah: \Mdki Jarrah, Abdul
Wahab Ibn Abdul Majid Ats-Tsaqafi, Abu Usamah Handntan Usamah al-
Kufi, Ismail lbn Ulayah. Dia juga menerima ilmu dduhammad Ibn Al-
Hasan yaitu dengan mempelajari kitab-kitabnya ydidgngar langsung dari

padanyd?

4. Karya-Karya Imam Syaff'i
Imam Syafi'i banyak menulis kitab-kitab. Sebagiaamjtulis sendiri lalu
dibacakannya kepada orang-orang, atau mereka yaagbatakannya
kepadanya. Sebagiannya didektekannya. Sangatustilik menghitung kitab-
kitabnya, karena banyak yang sudah hilang. la nedulMakkah, Baghdad,
dan Mesir. Buku-bukunya yang ada di tangan panmmalaaat ini adalah yang
ditulisnya di mesit? Diantara kitabnya yang paling terkenal dan banyak

memuat pemikiran-pemikiran beliau adalah:

8 Ali Jumah MuhammadAl-Madkhol 1z Mazahib al-Arba’ah Kairo: Dar as-Salam,
Cet. Il, 1428 H- 2008 M., him. 21

" Hasbi Ash-ShiddieqyPokok-Pokok Pegangan Imam Mazh&gmarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 1997, 480-481

18 Ali Jum’ah Muhammadop.cit.him. 21

9 Ar-Riszlah Imam Syafi'i terj. Misbah, Jakarta; Pustaka Azzam, 20081 8
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1) Kitab al-Umm

Dalam format kitab al-Umm yang dapat ditemui padesansekarang
terdapat kitab-kitab lain yang dibukukan dalam sé&itab al-Umm
diantaranya adalaml-Musnad berisi sanad Imam Syafi'i dalam hadis-
hadis Nabi dan juga untuk mengetahui ulama-ulanma yaenjadi guru
Imam Syafi'i, Khilafu Malik, berisi bantahan-bantahannya terhadap Imam
Malik gurunya,Al-Radd ‘Al Muhammad Ibn Hasarberisi pembelaanya
terhadap mazhab ulama Madinah dari serangan Imammainad Ibn
Hasan, murid Abu Hanifall-khilafu Ali wa Ibn Mas’ud yaitu kitab yang
memuat pendapat yang berbeda antara pendapat Atitakaan ulama
irak dengan Ali Abi Thalib dan Abdullah Bin Mas’'u&air al-Auza’j
berisi pembelaanya atas Imam al-Auza’i dari seramgau Yusuf,Ikhtil af
al-Hadits, berisi keterangan dan penjelasan Imam Syafi§ atdis-hadis
yang tampak bertentangan, namun kitab ini jugayadg tercetak sendiri,
Jima' al-‘llmi, berisi pembelaan Imam Syafi'i tehadap sunnah Nabi
SAW 20

2) Kitab Ar-Risalah

Kitab Ar-Riszlah adalah karya monumental Imam Syafii yang
dikenal sebagai kitab pertama dalam ushul figildadimnya banyak
membahas rumusan-rumusan yang berkaitan dengarhaufis. Kitab ini
merupakan karya Imam Syafi’i atas permintaan Alahumman bin Mahdi
yang berkaitan dengan penjelasan makna-makna &Qurdan
menghimpun beberapa khabar, ijma’ dan penjelasatartg nasikh dan
mansukh dalam al-Qur’an dan sunnah. Dan juga atasdan dari Ali bin

al-Madani agar Imam Syafi'i memenuhi permintaan éidhman bin al-

20 Indal Abror, Dosen Tafsir Hadis Fakultas UshuluddiJIN Sunan Kalijaga
Yaogyakartaop.cit, him. 296
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Mahdi.?* Atas permintaan dan dorongan itulah Imam Syafénmiis kitab

Ar-Riszlah ini.

Menurut pendapat yang unggul dan dipilih oleh Ahmnmaghmmad
Muhammad Syakir, kitat\r-Riszlah ini ditulis oleh Imam Syafi'i pada
saat beliau berada di makkah. menurut FakhrurrazindManaqib Asy-
Syafi'i, kitab Ar-Riszlah ini ditulis pada saat Imam Syafi'i berada di
Baghdad. Meskipun belum dapat dipastikan dimanakahm Syafi’i

menulis kitab ini, keduanya sama-sama memuat pahgaih yang lua.

Imam Muhammad Abu Zahrah (w. 1394 H/1974 M.) ahlkum
Islam berkebangsaan Mesir, menyatakan buku AtuR{szlah) disusun
ketika Imam Syafi'i berada di Baghdad, sedangkamufiahman bin
Mahdi ketika itu berada di Mekah. Imam Syafii mehyt bukunya
dengan al-Kitgh" (Kitab atau Buku) atau Kitabi"* (Kitabku), yang
kemudian lebih dikenal dengaAr-Riszlah" yang berarti "sepucuk surat."
karena buku itu merupakan surat Imam Syalfi'i kepalddurrahman bin
Mahdi. KitabAr-Riszlah yang pertama ia susun dikenal dengamRiszlah

al-Qadmah(Risalah Lamaj?

Dinamakan demikian, karena di dalamnya termuat {iuesh pikiran
Imam Syafi'i sebelum pindah ke Mesir. Setelah sardpdesir, isinya
disusun kembali dalam rangka penyempurnaan bahkda yang
diubahnya, sehingga kemudian dikenal dengan sebMteRiszlah al-
Jaddah (Risalah Baru). Jumhur ulama ushul figih sepakanhyatakan
bahwa kitabAr-Risalah karya Imam Syafi'i ini merupakan kitab pertama
yang memuat masalah-masalah ushul figih secar& Isbinpurna dan
sistematis. Oleh sebab itu, ia dikenal sebagaiymnypertama ushul figih

sebagai satu disiplin ilmf.

2L Ar-Risglah Imam Syafi'iterj. Misbah, Jakarta; Pustaka Azzam, 2008, in.
22 Ar-Riszlah Imam Syafi'i terj. Misbah, Jakarta; Pustaka Azzam, 2008, tin.
23 Syaikh Ahmad Faridpp.cit, him. 361

4 Jaih Mubarokpp.cit, him. 30
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Imam Syafi'i wafat pada malam jum’at dan dikebumiksetelah
shalat ashar hari itu, pada bulan Rajab 204 H. \martepatan dengan
tanggal 29 Rajab 204 H. atau 19 Januari 828 M.

B. Pemikiran Hadis Imam Syafi'i dalam Kitab Ar-Risalah

Dalam pandangan Imam Syafi'i hadis mempunyai keladuyang begitu
tinggi bahkan disebut-sebut salah seorang yang takéken hadis setingkat
dengan al-Qur'an dalam kedudukannya sebagai sumiem Islam yang harus
diamalkan. Karena menurutnya, hadis mempunyairkgiéag sangat erat dengan
al-Qur'an, hadis merupakan penjelasan maksud yiketahdaki Allah dan dalil
mana yang khusus dan yang umum. Allah menyeHikmah berbarengan
dengan kitab-Nya, dan Allah tidak melakukan halkepada seorang pun selain
kepada Rasul-NyZ.

Imam Syafi'i beranggapan, jika Rasulullah saw maplean satu hukum
sedangkan Allah belum menetapkannya di dalam al@Qummaka sejatinya
Rasulullah saw telah menetapkannya sesuai dendatajian dari Allah. Selain
menetapkan hukum yang sejalan dengan kitab AllaksuRllah saw juga

menetapkan hukum yang secara substantif tidakalsskan oleh al-Quraf’

Setiap Sunnah yang yang ditetapkan Rasulullah serkaltan dengan al-
Quran, ada kalanya sama persis dengan al-Qur'ainsedgi nash, namun ada
kalanya sebagai penjelasan dari Allah, dan biasg®ygelasan itu lebih luas
penafsirannya daripada yang dijelaskan. Dan tepgh&lsnah Rasulullah saw
tentang sesuatu yang tidak diredaksikan di dala@ualan, Imam Syafi'i juga
mengikutinya lantaran Allah mewajibkan umat-Nyaukmtnenaati perintah beliau

secara umurft

25 Munzier Supartapp.cit.him. 234

26 Muhammad bin Idris Asy-Syafi'iAr-Riszlah, Muhaqgig: Ahmad Muhammad Syakir,
Dar al-Fikr, t.th. him. 79

*"|bid, him. 88

%8 |bid, him. 212
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Dalam Ar-Riszlah cukup banyak pendapat-pendapat Imam Syafi'i yang
berkaitan dengan teori-teori tentang ilmu hadisytéana mengenai kehujjahan
hadis dan syarat-syarat periwayat hadis. Diantaraypgng berhasil penulis

rangkum sebagai berikut:

1. Kedudukan dan Kehujjahan Hadis

Imam Syafi'i menegaskan bahwa hadis atau sunnalupakan hujjah
dalam syari'at Islam. Pendapat tersebut sengajandikakan Imam Syafi'i
untuk menyangkal semua pendapat yang dipegang mhetk-pihak yang
tidak mau mengakui sunnah sebagai hukum Islam,astedglil yang kuat dan
tidak dapat digoyahkan oleh sangkalan dan peneatan@leh sikapnya
itulah para ulama Irak menjulukinya dengan sebtikémtazim as-Sunnah”
(seorang yang teguh pada sunnah), dtsushir al-Hadts” (pembela
hadis)?°

Imam Syafii selalu memandang hadis shahih sebazam dia
memandang al-Qur'an, yang semuanya sama-sama wajik diikuti.
Beliau sama sekali tidak menggunakan syarat sepgatat yang ditetapkan
oleh Imam Abu Hanifah yang mengharuskan sebuahshmdmiliki tingkat
kemasyhuran tertentu jika hadis tersebut ditemuledam kondisi yang sulit.
Begitu juga Imam Syafi'i tidak menggunakan perstarayang dipakai oleh
Imam Malik yang mewajibkan setiap hadis untuk tidektentangan dengan
apa yang telah diketahui oleh para penduduk ahtiidn. Alih-alih, Imam
Syafi'i hanya mensyaratkan bahwa sebuah hadis gapgt dijadikan sumber
hukum haruslah sebuah hadis shahih yang memiliknada yang

bersambungd®

Untuk meneguatkan pendapatnya mengenai kedudukarketaujjahan

hadis, beliau mengutip ayat-ayat al-Quran yangk&iean dengan perintah

29 Wahbah Zuhailipp.cit.,him. 33
%0 bid
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Allah SWT untuk mengikuti sunnah Nabi sadtvSecara ringkas sebagai

berikut:?

a) Iman terhadap Nabi Muhammad saw mengharuskan tupad& semua
perkataan, tingkah laku, dan ketetapan béffau.

b) Salah satu tugas terpenting Rasulullah saw adakfyampaikan al-
Kitab dan al-Hikmah. Yang dimaksud al-Kitab adalakQuran,
sementara yang dimaksud al-Hikmah adalah hadish&sulullah
saw?

c) Allah SWT mewajibkan segenap mukminin untuk taah daengikuti
Rasulullah saw. Jadi bagi siapa pun yang telahatiitan wajib untuk
ditaati maka semua ucapannya juga wajib dipatudm, slapa pun yang
melanggar ucapan tersebut dianggap sebagai pefrdosa.

d) Allah SWT telah menetapkan semua orang yang mesnggkum
Rasulullah saw sebagai orang yang telah keluarldiain. Oleh sebab
itu, semua hukum yang ditetapkan oleh Rasulullahrearupakan harus
diikuti dan menjadi hujjah yang kuat.

e) Allah SWT telah memerintahkan kepada Rasulullah samtuk
menyampaikan risalah-Nya, menjelaskan syari'at, dangikuti wahyu.
Allah SWT juga telah menyatakan bahwa Rasulullamhabé&enar telah
menyampaikan wahyu, memberitakan wahyu, dan metigikahyu.
Dalam menyampaikan risalah-Nya Rasulullah saw nuédak dengan

membacakan al-Qur'an kepada manusia kemudian raskgi isinya.

31 Cukup banyak ayat-ayat al-Qur'an yang menunjukiemtang masalah ini, antara lain
adalah surat al-Maidah: 67, al-Syura: 52, an-Nisha3 dan 171, al-Jumuah: 2, al-Baqgarah: 231
dan 151, an-Nur: 63, al-An’am: 106, al-Ahdzab: 2 dAli Imran: 164. LihatAr-Riszlah, versi
terjemah, him.187-196

32 \Wahbah Zuhailipp.cit, him. 22; As-Syafi'iop.cit, him.73-91

33 Surat An-Nisa’: 171, An-Nuur: 62

34 Syrat Al-Bagarah: 129.151. 213, Ali Imran: 164;JAimu’ah: 2, An-Nisa’: 113, Al-
Ahzab: 34

% Surat Al-Fath: 10, An-Nisa’: 80. 65, An-Nuur: 63
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Dengan demikian yang dimaksud syari’at sebenarakdain adalah al-

Qur'an dan ucapan-ucapan Rasulullah $aw.

Selain menyebutkan kedudukan hadis sebagai hugamker hukum),
Imam Syafi'i juga menjelaskan tentang fungsi hatihadap al-Qur’an,

menurutnya, ada dua fungsi hadis terhadap al-Qdf’an

Pertama,mengkonfirmasi nash al-Qur'an sebagaimana ditlannieh
Allah SWT. Kedua, menjelaskan tentang makna yang dimaksud Allah dari
lafaz-lafaz yang dijelaskan secara garis besar dalam al-QuDatam hal ini
Rasulullah saw menjelaskan bahwa Allah mewajibkaatus perkara, secara
umum atau khusus, dan bagaimana seseorang hargema&annya sesuai
dengan yang dikehendaki Allah. Dalam keduanya Résulullah tetap
mengikuti kitab Allah (al-Qur’an).

Kemudian Imam Syafi'i menyatakan, bahwa Sunnah Natbi memeliki
tiga fungsi terhadap al-Qur'an. Namun para ulangalsat pada dua fungsi

yang pertama, dan berbeda pendapat mengenai fyargsketiga.

a) Rasulullah mengkonfirmasi dan mengulangi apa yarigirwhkan

nashnya oleh Allah di dalam al-Qur’an.

b) Rasulullah menjelaskan tentang makna dari apa ygetaskan Allah

dalam al-Qur’'an secara garis besar.
¢) Rasulullah SAW menetapkan sesuatu tanpa ada sandasa di dalam
al-Quran.

Menurut sebagian ulama, kewenangan Nabi saw unarletapkan suatu
perkara yang tidak ada sandaran dari nash al-Qumadikarenakan Allah

mewajibkan umat Islam agar taat kepada Nabi saeh ®arena itu, Allah

36 Surat Al-Ahzab: 2, Al-An'am; 1086, Al-Jatsiyah; ,18|-Maidah: 67, Asy-Syuraa: 52,
An-Nisa’: 113
¥"Asy-Syafi'i, op.cit, him. 91
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memberikan kewenangan kepada Nabi untuk menetgpkdara yang tidak

ada sandaran nashnya di dalam al-Qui*an.

Imam Syalfi’'i juga mengungkapkan pendapat sebagiamai yang lain,
menurut mereka, Rasulullah saw tidak menetapkam samnnah pun
melainkan ia memiliki dasar di dalam al-Qur'an, agdimana sunnah beliau
yang menjelaskan jumlah rakaat shalat dan tatapsaksanaannya, dengan
bersandar pada kewajiban shalat secara garis diedaiam al-Qur’an. Begitu

pula Sunnah Rasulullah saw mengenai jual beli daraa-aturan lairi®

. Kehujjahan Hadis Ahad

Ahad menurut bahasa mempunyai arti satu, ldebar al-wzhid adalah
yang diriwayatkan oleh satu orang. Sedangkan halgg&l menurut istilah
adalah hadis yang belum memenuhi syarat-syaras magiawatif’’ Masalah
hadis ahad ini telah dibahas tuntas dan panjarag tdbh Imam Syafi'i dalam
banyak kesempatan, dalagfn-Riszlah Imam Syafi'i membuat satu bab yang

panjang tentang kewajiban menerima hadis ahad.

Menurut Imam Syafi'i hadis ahad atau hadis khadhsti@am istilah
beliau, dapat dijadikan hujjah jika memenuhi beparaal sebagai berikdt:

a.Rangkaian periwayat (sanad) harus bersambung sgragaiNabi saw

b.Orang yang meriwayatkannya harus terpercaya perigansgamanya,
dikenal sebagai orang yang jujur dalam menyampaikaayat dan
khabar

c.Perawi hadis meriwayatkan dari orang yang biasawagatkan sama

dengan huruf yang didengarnya

d.Tidak meriwayatkanbi al-ma’ng karena periwayatarbi al-ma’na

sedangkan periwayat tersebut tidak mengetahui perge makna

%8 |bid., him. 92

% bid., him. 92

40 Mahmud ath-Thahhafaisr Musthalah al-Hadts, al-Haramain, t.th. him. 22
*1As-Syafi'i, op.cit, him. 369-371
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hadisnya, sehingga orang tersebut tidak mengetdlawangkali ia
mengalihkan halal kepada haram. Apabila ia meny@dmpaadis sesuai

hurufnya, maka tidak ada lagi alasan kekhawatirangubah hadis

e.Orang yang meriwayatkan kuat hafalannya (apabilmeawayatkan dari
hafalannya) dan akurat catatannya (apabila ia ragdtkan dari
kitabnya). Apabila ia menghafal satu hadis tidakbbda dengan bunyi
hadis yang diriwayatkan orang lain, yang lebih kafalannya

f. Orang yang meriwayatkan tidak boleh seoramglallisyang menuturkan
dari orang yang ditemuinya tentang hal yang tidekngh didengarnya,
serta ketika meriwayatkan sesuatu dari Nabi, tio#tentangan dengan

riwayat perawi yang terpercaya.

Berikut ini adalah beberapa contoh argumen Imamfi'Byantang
keabsahan hadis ahad, yang dirangkum oleh WahblailZzdalam bukunya
Al-Figh Asy-Syfi'i Al-Muyassar, diantaranya sebagai berikfft:

1)Seperti yang telah ditetapkan oleh nash al-Qur'am thadis bahwa
penetapan sebuah perkara dapat didasarkan padssikesaua orang
atau satu laki-laki dan dua perempuan jika perkarsebut menyangkut
harta dan lainnya. Hal ini juga berlaku pada kesak€mpat orang
dalam perkara zina, kesaksian dua orang dalam sparikarahadddan
gishash dan kesaksian satu perempuan dalam semua pge@gahanya
dapat dilihat oleh kaum perempuan saja. Demikiapiahg disepakati
jumhur ulama, dan semua ketetapan di atas adatatagan hukum yang
menggunakan hadis ahad sebagai dasar. Selainmiam ISyafi'i juga
menerapkan hal ini dalam beberapa periwayatan gamggap berasal
dari Rasulullah, asalkan ia bersumber dari peragishyang adilsigah
(terpercaya), damzbif (mempunyai kapasitas intelektual yang memadai).

Hadis Nabi yang disampaikan oleh perawi denganitisaseperti itu,

“2Wahbah Zuhailipp.cit, him. 34-35
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tentu amat layak untuk dipakai dengan sepenuh kesadahwa perawi
tersebut tidak sedang berbohong, di samping jugankadia sedang
menyampaikan sesuatu yang dapat menghalalkan agagharamkan
sesuatu.

2)Rasulullah bersabda,’Allah pasti akan menerangi hamba yang
mendengar perkataanku, kemudian menghafalnya, namapa, dan
menyampaikannya. Berapa banyak orang yang hafidl figdahal bukan
seorang ahli figih, dan berapa banyak orang yangngmafal figih
berkunjung terhadap orang yang lebih pintar daririyd Apa yang
disampaikan oleh seseorang kepada orang lain paktk akan
berpengaruh apa-apa kecuali jika yang bersangktgdabih dahulu
menerima apa yang dikatakannya itu.

3)Para sahabat biasa menyampaikan hukum syari’atademgnggunakan
pernyataan-pernyataan yang berkualitas ahad, tetkg@mnudian
dikukuhkan oleh Rasulullah saw sebagaimana belenng merasa
cukup untuk meminta satu orang sahabatnya sajagaebtusan dalam
menyampaikan hukum. Sebagai contoh dalam hal mlaadketika para
sahabat shalat di Masjid Quba, mereka langsung nbagarah kiblat
mereka dari Baitul Maqdis kearah Ka’bah hanya beadan kabar yang
disampaikan oleh satu orang sahabat ¥aRegitu pula halnya ketika
seorang sahabat menyampaikan hadis Rasulullah samg y
mengharamkan arak, seketika itu pula mereka lansuagecahkan
botol-botol minuman keras yang mereka mifki.

4)Pada satu waktu Nabi saw mengutus dua belas saseltaigus kepada
dua belas raja untuk mengajak mereka masuk 14fdfitah semacam itu
jelas termasuk hadis ahad.

5)Para sahabat dan tabi'in sering menggunakan hadis-rehad ketika

mereka tidak menemukan penetapan hukum yang sederaka hadapi

“3 Lebih jelasnya lihat, Asy-Syafi'iAr-Riszlah, him. 401
4 |bid., him. 406
*°|bid., him. 409
“®Ibid., him. 418
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di dalam al-Quran, hadis mutawatir, atau hadis gyamasyhur.
Terkadang mereka juga menggunakan pendapat messidiris dan
kemudian barulah mereka merujuk pada hadis yangkaeketahui
untuk menetapkan hukum atas suatu perkara. Cordotialam perkara
hak seorang perempuan atas harta warisan yangabetas diyat
suaminya yang bernama ‘Asyam adh-Dibib setelah Umar bin Khattab
menetapkan diyat seseorang yang dibunuh adalabawlahli warisnya.
Begitu pula halnya dengan hukum diyat janin, darkggaan Umar bin
Khattab yang berbunyi, “Andaikan saja aku tidaknpér mendengar
hadis tentang ini maka aku pasti akan menetapkkanhyang berbeda

dengan itu.*’

Pendapat Imam Syafi'i di atas, nampaknya berangkat asumnsi
bahwa penyebutan ahad dan mutawatir hanyalah kbtkiss ditinjau dari
kuantitas rawi saja, bukan dari segi kualitasnyandan demikian, hadis-
hadis mutawatir dianggap lebih unggul kualitasnylaadding hadis-hadis
ahad, karena banyaknya rawi yang meriwayatkan. ¢g@ulan kualitas inilah
yang menyebabkan para ulama berpendapat bahwa imadésvatir dapat
memberikan pengertian yang meyakinkad-‘ilm ad-daruri). Sementara
hadis ahad hanya dapat memberikan pengertian yalmgnlrannya perlu di
uji lagi (al-ilm an-nagari), yang juga lazim dengan istilzann(dugaan yang

kuat)*®

3. Kehujjahan Hadis Mursal
Hadis mursal adalah hadis yang gugur perawi dahirakanadnya
seorang perawi setelah tabi'in (perawi pada tingieditabat}® Imam Syafi'i

sangat cermat mengenai kesempurnaan sanad haasnyéa ia menolak

“7|bid., him. 426-427

“8 Ali Mustafa Ya'qub Kritik Hadis, him.132

“9 Terdapat perbedaan pendapat mengenai definiss haafisal, dari kalangan ulama ahli
hadis, figih dan ushul. Lihat misalnya, Mahmud @ttahhan,Taisr Musthalah al-Hads, al-
Haramain, t.th, him. 71. Ahmad Muhamad Syakifiyat as-Suythi Fi ‘llm al-Hadits, Maktabah
al-‘llmiyyah, t.th, him. 16. ‘Ajjaj al-Khatib,Ushil al-Hadits Ulzmuh wa Mushthahuh, Dar al-
Fikr, t.th, him. 337
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sebuah tradisi jika seorang periwayatnya hilangedigah-tengah maupun
akhir rangkaian. la juga biasanya tidak mau meretiadisi mursal ataupun
mungathi’ (tradisi dengan rantai terputus). Padaamawal Islam, bahkan
pada generasi Malik dan sebelum Malik, kecil sekadinekanan yang
diberikan pada mata rantai periwayatnya. Karenaséting sekali para ulama
awal beradu pendapat atas dasar tradisi-tradissahoraupun mungathi’ dan
sering kali tanpa menyebutkan sesuatu mata rargaygmpaian sama

sekali®

Mengenai hadis mursal, Imam Syafi'i mengajukan baee syarat yang
harus diberlakukan, dia tidak menjadikan hadis alssbagai hujjah kecuali
dengan syarat-syarat yang diajukannya itu. Untbihlgelasnya berikut ini

penulis nukilkan pendapatnya:

Barang siapa di antara tabiin yang mengalami nfaisap sahabat-
sahabat Rasulullah SAW meriwayatkan hadis yangutespdari Nabi
SAW, maka hadisnya itu diberlakukan dengan beberaparat,
diantaranya: hadis yang diriwayatkannya secara ahuitsi diteliti.
Apabila ada beberapfifiz terpercaya yang turut meriwayatkannya lalu
mereka menyandarkannya kepda Rasulullah SAW dengdma yang
sama dengan riwayatnya, maka hal itu menunjukkéenaan sahabat
perawi yang menjadi sumbernya serta hafalan tab@msebut. Namun
apabila ia sendiri yang meriwayatkan hadis yangrsemursal tanpa ada
perawi lain yang menyandarkannya kepada RasuluBahV, maka
riwayatnya ini tetap diterima dengan pertimbangaaa atau tidak ada
perawi mursal lain yang sejalan dengannya dan rimdsmya bisa
diterima? Jika ada, maka riwayat lain yang jugasalutersebut dapat
menguatkan riwayat mursalnya, namun ia lebih lenipada kategori
pertama. Bila tidak ada, maka perlu diteliti riwaglari sebagian sahabat
Rasulullah SAW dalam bentuk pendapat.

Apabila ditemukan riwayat yang sejalan dengan ravayni dari
Rasulullah SAW, maka hal itu menunjukkan bahwa \perédak
mengambil hadis mursalnya kecuali dari sumber yahghih, insya
Allah. Demikian pula apabila ditemukan mayoritas ulanesmioeri fatwa
yang semakna dengan hadis yang diriwayatkan ddmi Si&W.

Selanjutnya ada pertimbangan lain, yaitu bahw&&eéi menyebut nama
perawi yang menjadi sumbernya, maka perawi iniktidessebut majhul

*’Ahmad HasanPintu ljtihad Sebelum DitutyfBandung: Penerbit Pustaka, Cet. |, 1984,
him. 178
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dan tidak pula ditolak riwayatnya, sehingga bigadikan bukti tentang
kebenaran riwayatnya.

Juga perlu dipertimbangkan ketika ia bersama-sapragath seorang
huffzz dalam meriwayatkan sebuah hadis yang tidak bargan dengan
hadisnya, hal itu menunjukkan kebenaran hadisnyatapl jika
bertentangan, maka hal itu menunjukkan bahwa hgaliskurang
sempurna.

Ketika riwayatnya tidak seperti yang saya jelaskargka ia telah
meriwayatkan hadis yang tidak lepas dari kritikasghingga tidak
seorang ulama pun boleh menerima hadis mursalnyabifa ditemuka
bukti-bukti tentang kebenaran hadisnya sesuai yeay@ kemukakan,
maka kami condong menerima hadis mursalnya.

Kami tidak bisa mengkalim bahwa argumen yang diteita dengan
hadis mursal sama kuatnya dengan argument yantapksn dengan
hadis muttashil, karena hadis munqgathi’ tidak dikei statusnya. Bisa
jadi ia bersumber dari orang yang bila namanya bdis@an maka
riwayatnya tidak disukai. Juga karena sebagian shadunghathi’,

meskipun sejalan dengan hadis mursal sejenisnkadang berasal dari
satu sumber, yang bila disebutkan namanya makas haidtidak bisa

diterima. Juga karena perkataan sebagian sahalimt 38V, jika ia

berkata menurut pendapatnya namun sejalan dengts ranunjukkan
kebenaran sumber hadis, dan petunjuk ini sangatt kwatuk

dipertimbangkan. Ada kemungkinan ia keliru ketikarmlengar ucapan
sebagian sahabat Nabi SAW yang sejalan dengan atmgey. Hal ini

juga bisa terjadi pada sebagian ahli fitfih.

Dari ungkapan diatas, menunjukkan bahwa Imam Syaignerima
sebagian hadis mursal dengan argumen-argumen yselgutkannya, namun
secara hati-hati dan teliti. Imam Syafi'i menerih@dis mursal yang rawinya
berujung padakibar at-tzbi'in itupun harus dilengkapi dengan beberapa
syarat, baik pada matan maupun sanad hadis. Tapm I8yafi'i tidak
menerima hadis mursal setekihar at-tabi'in. >

51 As-Syafi'i, op.cit, him. 462-464. Ungkapan ini juga dikutip oleh N&smid Abu Zaid,
Lihat Nasr Hamid Abu Zaidmam Syafi'i: Moderatisme Eklektisme Arabisrnfegyakarta: Lkis,
1997, him. 62-64

> Tabi'in yang banyak bertemu dengan para sahabatjugm banyak meriwayatkan hadis
dari mereka, seperti Ubaidillah bin Adiy bin Khiy&8a'id bin Musayyab, Qois bin Abi Hazim,
Lihat Abu al-Fida’ Al-Hafidz lbnu Katsir Ad-Dimasyg Ikhtishar Ulam al-Hadts, Beirut-
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘limiyyah, t.th. him.38.s/ASuyuthi, Tadrib ar-Rawi, Dar al-Hadits,
Kairo: 2004, him. 159. Ibnu Shalabp.cit.,him. 85. Abdurrahman al-Iragkathul Mugtits Syarh
al-fiyyah al-Hadts, Dar al-Kutub al-‘limiyyah, Beirut: 2001, him. 80-81
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Imam Syafi'i tidak mau menerima hadis mursal daereka dalam
keadaan apapun juga. Karena menurutnya tidak thlkiesetelah masa tabi'in

besar hadis mursalnya dapat diterima. Ini disebabkeh 3 (tiga) haf?

1)Mereka tidak bersikap sangat hati-hati terhadamwperyang menjadi

sumber riwvayat mereka.

2)Ditemukan bukti-bukti yang menunjukkan kelemahamlser riwayat

mursalnya.
3)Mereka sering mengubah kalimat.

Ketiga kondisi tersebut sangat memungkinkan tempalkekeliruan dan

kelemahan para perawi sumber.

Jika diklasifikasikan, setidaknya ada empat faktmg disyaratkan oleh
Imam Syafi'i dimana salah satunya harus mendukerigatiap hadis mursal
tersebut, yaitu:Pertama, diriwayatkan secara musnad melalui jalan lain.
Kedua,diriwayatkan secara mursal juga oleh rawi laingyidak menerima
hadis dari guru-guru pada sanad yang pertama, &drahini menunjukkan
berbilangnya jalur hadis ituKetiga, sesuai dengan pendapat sebagian
sahabat.Keempat sesuai dengan pendapat kebanyakan ahli ilmu. sHaru
disepakati bahwa perawi yang meriwayatkan hadissatutersebut harus

meriwayatkan dari guru yang adil.

Periwayatan secara mursal ini terjadi secara undan, diterima pada
masa awal atau abad | hingga menjelang abad Ilr.agampai kemudian
Imam Syafi'i datang untuk mempertanyakan kondisrsalini. Abu Dawud

as-Sajastani berkata:

%3 Asy-Syafi'i, op.cit, him. 465
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&> Flily o Ay gl Olde o sl e gt Jel L
TEPNLE QP RA/RES
“Adapun hadis mursal dahulu dinilai otoritatif olepara ulama seperti

Sufyan al-Tsauri, Malik bin anas, dan al-Auza’ingga kemudian asy-Syafi'i
datang untuk membicarakannyz'”

Muhammad bin Jarir ath-Thabari juga berkata:

o Jo ) & o 5y Ly ol s A

“Tidak henti-hentinya orang-orang mengamalkan darenerima hadis
mursal, hingga kemudian setelah abad Il terjadi glakan dan kemudian
berkembang penolakan tersebut”

Senada dengan ini, Wahbah Zuhaili juga menyebubti@mwva, Imam
Syafi'i adalah orang pertama yang mengkritik hddisis mursal. Dan
pandangan Imam Syafi'i itu telah membedakan diridgagan Imam Tsauri,
Imam Malik, dan Imam Abu Hanifah yang tetap meradi hadis mursal

sebagai hujjaf®

Kalau melihat pernyataan di atas, sanad secaraafob@lum begitu
diperhatikan pada masa tabi'in dan masa setelalsayapai pada masa Imam
Syafi'i lah sanad mulai diperketat bunyi formalnydenurut penulis ini
adalah sikap kehati-hatian Imam Syafi'i dalam meanarhadis-hadis yang
tidak tersambung sanadnya, karena pada masa selyelupara ulama

tampaknya tidak begitu memperhatikan tentang sanad.

Penetapan syarat-syarat sebagaimana ditetapkan Byafiii di atas,
tidak berarti secara otomatis menempatkan poaishmursal sampai pada
derajat hadis muttashil, beliau juga tidak mengkldiahwa argumen yang
ditetapkan dengan hadis mursal sama dengan argymeq ditetapkan

dengan hadis muttashil (hadis yang bersambung sgapdHal ini wajar,

54 Muhammad Zahid al-Kautsaifrigh Ahl al-lrag wa Hadsuhum Beirut: Muassasah al-
Rayyan, 2003, him. 34

%5 bid

% Wahbah Zuhailipp.cit.,him. 36
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mengingat hadis mungathi’ tidak dapat diketahui statusri/a.
Konsekuensinya ialah jika terjadi pertentangan ranteadis mursal dengan
hadis yang muttashilmaka secara otomatis, kedudukan hadis mursal ini
menjadi tertolak. Hal ini dikarenakan selain betdegan dengan syarat yang
diajukan oleh Imam Syafi'i, hal itu juga tertolakcara logika bahwa hadis

mursal posisinya tidak sampai pada derajat haditashil.

Jika dilakukan analisis perbandingan mengenai kafan hadis mursal,
maka akan nampak perbedaan di antara para ulanmuriveAjjaj al-Khatib
perbedaan mengenai kehujjahan hadis mursal mensapaiuh pendapat.

Akan tetapi yang masyhur ada tigh:sebagai berikut:

a) Menerima secara mutlak, seperti yang masyhur dzaini Abu Hanifah
dan Imam Malik, Imam Ahmad dan sekelompok ahli ilfdal ini terjadi
apabila para rawi dari rangkaian sanad hadis madabh orang-orang

yang tsigah.

b) Menolaknya secara mutlak, seperti yang diriwayatl@aeh Imam
Nawawi dari mayoritas ahli hadis, Imam Syafi'i darayoritas ulama

figih dan ushul.

¢) Menerima apabila didukung dengan hadis musnad ditiakung dengan
hadis mursal yang lain. Demikian juga dapat ditariapabila sebagian
sahabat dan kebanyakan pakar ilmu mengamalkamtehidis mursal

tersebut.

Perbedaan-perbedaan di atas menegaskan, bahwa @ataa hadis dan
fugaha terjadi perbedaan pandangan dalam menyikagis mursal. Jika
ulama hadis cenderung selektif dalam penerimaars madrsal, karena pada
dasarnya hadis mursal ini dianggda'if danmardud,disebabkan hilangnya

salah satu syarat diterimanya suatu hadis, yangadnya harus bersambung,

°" Asy-Syafi'i, op.cit, him. 464
%8 «Ajjaj al-Khatib, Ushil al-Hadits Ulumizhu wa Mushthaihuhy him. 338-339
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sehingga tidak dapat diketahui kondisi rawi yangudurkan. Hal ini
nampak berbeda dengan pendapat di kalangan fugema@apat masyhur
mereka justru menerima hadis mursal sebagai hupagitupula dengan
Imam Syafi’i, yang menggunakan hadis mursal sebhggah ketika hadis
mursal tersebut sesuai dengan syarat-syarat yamgkdnnya. Berikut ini
adalah contoh hadis murdalyang dihimpun oleh Imam Syafi'i dalam

Musnadnya®°

:md\.\p%g.:}\d\f:J\jJML;Q&@&?\.\ﬂﬁ@FTJG@FQ{&;WUj;'-f
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Imam Syafi’i sebenarnya menjadikan hadis mursaltds, sebagai hadis
pendukung dalam menjelaskan tentang bagaintelbgyah Nabi saw. kalau
kita lihat dalam kitakal-Ummyang menjadi hadis utama dalam menjelaskan

bagaimanaalbiyah Nabi ialah hadis sebagai berikdt:

2l aud o g ale B o o Jss KU T A 1 Wb 5 UG Gs
3% Y W 5 a0 s g aadl &y aud ol ah sy aed 2l

Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Syafi'i dari Imavtalik tersebut
merupakan hadis sahih. Karena dikuatkan oleh Heaatiss maka Imam
Syafi'i berani menghimpun hadis mursal di atas whakitab al-Umm nya.
Selain Imam Syafi’i, imam hadis lainnya juga merpatkan hadis tersebut
diantaranya: Imam al- Bukhari juga meriwayatkanadaShahih al-Bukéri
bab talbiyah pada juz 5 halaman 445 dan Imam Muslim dal8ahih
Muslim pada batalbiyah wa siétuha wa waqtula juz 6 halaman 122,

% Dikatakan mursal, karena Hadis ini hanya sampaiapsiujahid yang termasuk
seorang tabi'in, otomatis dia tidak pernah bertedabi dan dia tidak menyebutkan rawi
yang menyambungkannya pada Rasulullah.

€0 Asy-Syafi'i, Musnad Asy-Sifi'i, Dar al-Kutub al-limiyyah, Beirut, hal. 122
61 Asy-Syafi'i, Al-Umm juz 2, him. 169
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Jalaludin as-Suyuthi dalarhadriib Ar-Rawi mengutip perkataan Imam

Syafi’'i dalam kitabMukhtashar al-Muzanyang mengatakan:
VJ‘“J ‘W“”‘JVJQ‘M‘JWJHM‘ NI INOUFRE \
5 Wﬁy‘%&dujﬂ‘)ﬁf@‘aua‘&ﬁ sy 2 e e
©21a CL“Y Jﬁ; f Jés | du\ s g dj)m s Bl

“Malik memberikan khabar kepada kami, dari Zaid Bislam, dari Sa’id bin
Musayyab, bahwasannya Rasulullah SAW melarangljeklantara daging
ditukar dengan hewan yang masih hidup.“Dan dirivtkgen dari lbnu
Abbas, bahwasannya unta disembelih pada masa AlkarB&emudian
datang seorang laki-laki membawa anak kambing betidia berkata:
tukarlah daging unta itu dengan anak kambing bétinani, kemudian Abu
Bakar berkata: hal ini tidak patut atau tidak boldhakukan.”

Dalam kitab Al-Muhadzab Fi Figh al-lmm as-S¥fi'i, penulis juga

menemukan hadis yang sama dengan konten hadesdi at

Ju; L».A—Lasdjb_:«\ deuyffwﬁyxwguﬁwﬁmwu
\ﬂcl.w \!ﬁjﬁ\

“Sa’id bin al-Musayyab meriwayatkan, bahwa Nabi SA@rkata: “jangan

menjual hewan yang masih hidup dengan hewan yadghsmati”. Dan

diriwayatkan oleh Ibnu Abbas, bahwasannya untardizsih pada masa Abu
Bakar, kemudian datang seorang laki-laki membawakakambing betina,
dia berkata: tukarlah daging unta itu dengan anakmbing betinaku ini,
kemudian Abu Bakar berkata: hal ini tidak patut watdagidak boleh

dilakukan.®?

Dari hadis di atas terlihat bahwa sanad hadis ugajmursal, karena

Sa’id bin al-Musayyall adalah seorang tabiin besar, yang langsung

%2 Jalaluddin as-SuyuthTadrib ar-Rawi Fi Syarh Taqrib an-Nawawilm. 199

83 Abi Ishag Ibrahim bin ‘Ali bin Yusuf al-Fairuz Al asy-SyiraziAl-Muhadzab Fi Figh
al-lmam al-Syifi'i , Thoha Putra Semarang, Juz |, him. 277

% Nama lengkapnya adalah Abu Muhammad Sa'id bin aséyab bin Hazn bin Abi
Wahab bin ‘Amr al-Mahzumi al-Qurasyi al-Madini waf@ahun 94 H. lihat, Hasan Muhammad
Magbuli al-Ahdal,Musthalah al-Hadis wa RijaluhiMaktabah al-Jail al-Jadid, t.th. him. 232.
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menyandarkan riwayatnya kepada Nabi saw tanpa rbetkan dari siapa dia
meriwayatkan hadis tersebut.

4. Nasikh dan Mansukh dalam Hadis
Naskhmenurut bahasa mempunyai dua makna, menghapusetaukil.
Sehingga seolah-olah orang yang menasakh itu tekmghapuskan yang
mansukh, lalu memindahkan atau menukilkannya kepa#am yang lain.
Sedangkan menurut istilah adalah, pengangkatanditaigkan oleh penetap
hukum syari'at terhadap suatu hukum yang datardakedu dengan hukum
yang datang kemudidn

Menurut Imam Syafi'i dalam hadis juga terdapat klasian mansukh,
yaitu suatu hadis di nasakh dengan hadis yangdelmgaimana yang terjadi
dalam al-Qur’an, suatu ayat dinasakh dengan aygj l@n. Seperti kutipan
dari Ar-Risalah sebagai berikut:

Sunnah Rasulullah saw, tidak ada yang menghapuselgn Sunnah
Rasulullah saw sendiri. Karena Sunnah Nabi bersurdae Allah dan
Allah mewajibkan kepada manusia untuk mengikutiniah Rasulullah
saw. Sehingga orang yang mengikuti Sunnah Rashlld&rarti telah
mengikuti sesuai landasan kitab Allah. Oleh kargaadllah tidak
memberi kewenangan kepada seorang pun sepeningtial [seperti
kewenagan yang diberikan Allah kepada beliau. $aba Allah
mengharuskan manusia untuk mengikutinya dan koreithatdap
perintahnya. Semua manusia adalah pengikutnya, pgagikut tidak
boleh menyalahi apa yang harus diikutinya. Baraagas yang wajib
mengikuti Sunnah Rasulullah saw, maka ia tidak lbateenyalahinya
dan tidak boleh menempati satu kedudukan untuk heng
sebagianny&®

Dari ungkapan di atas, menunjukkan bahwa hadiséh&iga dinasakh
dengan hadis lain, tidak seorang pun yang mempukg@enangan untuk
menasakh hadis Nabi, karena hadis bersumber dih,Adlan Allah telah

memerintahkan manusia untuk mengikuti perintahnya didak boleh

65 Syaikh Manna’ al-Qaththargp.cit., him. 127. Muhammad Ma’sum Zeiengantar
Memahami Tashil Ath-Thurugatpmbang: Darul Hikmah, Cet. I, 2008, him.130
% Asy-Syafi'i, op.cit,him. 107
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menyalahinya, apalagi menghapus (menasakh) apa t@ah menjadi

ketentuannya.

Menurut Imam Syafi'i, hadis yang nasikh (menghapdaj masukh
(dihapus) banyak jumlahnya dan terpilah-pilah diapetemanya. Sebagai
contoh sabda Nabi sawJanganlah salah seorang dari kalian memakan
daging kurbannya setelah tiga hafi”Menurut Imam Syafi'i larangan dalam
hadis tersebut telah dinasakh dengan riwayat Aidymitang keringanan
terhadap larangan tersebut, bahwa Rasulullah sailarang menyimpan
daging kurban lebih dari tiga hari hanya demi orarang yang datang ke
kota MakkaH® Menurut Imam Syafi'i, hadis inilah yang palingaeg dalam

masalah ini (nasikh dan mansukh dalam hadis).

Mengenai penerapan nasikh dan mansukh, hadis yathgak(hadis yang
datang kemudian) menasakh hadis yang pertama (adi datang lebih
awal). Seperti hadis dari Syaddad bin Aus tentangsatah bekam,
bahwasannya ia bersama Rasulullah saw paddahat makkahNabi saw

melihat seseorang yang berbekam pada bulan Ramaddhareliau bersabda:

“Orang yang membekam dan yang dibekam batal puaatiy

Dan diriwayatkan dari Ibnu Abbas:

VJL&(}}Q)W\V@)W&\&&@;}\OT

7 Hadis diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan Abliah bin Wagid. Menurut Imam
Syafi'i keringanan terhadap larangan dalam hadibéflum sampai kepada keduanya, seandainya
keringanan ini sudah sampai pada mereka, mereklt atan meriwayatkan tentang larangan
tersebut, karena ia telah dinasakh. Lihat Asy-3ya#r-Risalah him.235-238

%8 Ibid., him. 239

% Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi, Abu Dawudrdébnu Majah, Lihat Nuruddin ‘Itr,
Manhaj an-Naqd Fi Uim al-Hadts, Beirut: Dar al-Fikr, 1997, cet. 3, him. 336
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“Bahwasannya Rasulullah saw berbekam sedangkambeledang ihram
dan puasa™®

Dari contoh di atas, hadis yang pertama terjadasaat pembukaan kota
makkah pada tahun 8 hijriyyah, dan hadis yang kedgadi pada saat haji
wada’ pada tahun 10 hijriyyah. Oleh karena itu y&egua ini menasakh
yang pertama’

Menurut ulama hadis, nasikh dan mansukh dalam tdagiat diketahui

dengan beberapa hal sebagai berikut:

a) Pernyatan dari Rasulullah saw, seperti hadis tgntarangan ziarah
kubur

b) Perkataan Sahabat

c) Mengetahui sejarah, seperti hadis Syaddad bin &ongamg bukanya
orang bekam pada bulan Ramadhan

d) Ijma’ ulama, seperti hadis yang memerintah membuatdng yang

meminum khamar sebanyak empat kali.

Mengetahui nasikh dan mansukh merupakan suatu sdrabagi orang
yang mengkaji hukum syari'at. Karena tidak mung#apat menyimpulkan
suatu hukum tanpa mengetahui dalil-dalil nasikh demsukh. Oleh sebab
itu, para ulama sangat memperhatikan ilmu terselamt menganggapnya

sebagai satu disiplin ilmu yang sangat pentingrddajian ilmu hadis.

Para ulama mendefinisikan, ilmu nasikh dan mansddiah ilmu yang
membahas tentang hadis-hadis yang bertentangan tidag mungkin

dikompromikan, dimana salah satu hadis dihukumagabnasikh dan yang

O Hadis ini diriwayatkan oleh al-Bukhathid

" Ibid, him. 337

2 Nuruddin ‘Itr, Manhaj an-Naqd Fi Uim al-Hadts, him. 335-336. Mahmud ath-Thahhan,
Taigr Musthalah al-Hads, al-Haramain, t.th. him. 59-60. Manna’ al-Qhattth@engantar limu
Hadis terj. Mifdhol Abdurrahman Lc. Jakarta: Pustak#&altsar, 2005, him.128
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lain sebagai mansukh. Hadis yang lebih dahulu disébngan mansukh, dan

hadis yang datang kemudian menjadi na&ikh.

. Ikhtilaf dalam Hadis

Imam Syafi'i percaya, tidak ada pertentangakht{laf) antara hadis
otentik satu dengan hadis yang lain, karena kebanaidak mungkin
bertentangan dengan kebenaran yang lainnya. Meyarsemua hadis yang
dianggap bertentangan, semua sejalan dan sah,miaang tidak ada
indikasi yang menunjukkan adanya nasikh dan mansti&hg ada hanyalah
perbedaan praktek yang ditransmisi dari prakteleges sahabat dan juga
perbedaan para sahabat dalam menakwilkan dan memahakna hadis.

Sebagaimana ungkapan Imam Syafi'i sebagai berikut:

Mengenai hadis-hadis yang berbeda tanpa ada indi&atang mana
yangnasikhdan mana yanmansukhtidak ada perselisihan didalamnya,
seluruhnya sejalan dan benar. Karena Rasulullahastalah orang arab
baik dari segi domisili maupun bahasa. Terkadanlpueberbicara
sesuatu secara umum, dan maksudnya memang umuneriadang
beliau juga berbicara sesuatu secara umum, namogademaksud
khusus.

Terkadang beliau ditanya tentang sesuatu, lalabeatienjawab sebatas
pertanyaan tersebut. Namun orang yang meriwayayigann
menyampaikan berita tersebut secara tidak lenglkagidgkas, sehingga
ia hanya menghasilkan sebagian makna tidak sebayggag lain.
Terkadang seorang perawi meriwayatkan hadis ddiatbbanya berisi
jawaban dari Nabi saw, tanpa memahami pertanyaag yemberinya
petunjuk tentang esensi jawaban. Padahal dengargetadwi latar
belakang jawaban, ia akan menetahui esensi jawaban.

Terkadang Rasulullah saw menetapkan satu sunntngesatu hal, dan
sunnah yang lain berbeda dengannya. Tetapi bangaigo/ang tidak
mencermati perbedaan dua kondisi yang melatarifgekadang beliau
juga menetapkan satu sunnah yang secara nasmsggaigan al-Qur’an,
lalu seorang perawi menghafalnya, dan pada saag yan beliau

menetapkan sunnah lain yang dari segi makna bedmuggan makna al-
Quran karena ada perbedaan kondisi. Lalu peraw faenghafal

sunnah tersebut. Ketika masing-masing mengemukafalahaya,

sebagian pendengar akan menganggapnya sebagadaenbepadahal
bukan.

3 Syaikh Manna’ al-Qaththaop.cit., him. 129
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Terkadang beliau juga menetapkan satu sunnah sgeasebesar dengan
sebuah lafa yang bersifat umum untuk menghalalkan atau
mengharamkan sesuatu. Namun beliau juga menetajdagan lafa
lain dari satu sunnah yang berlawanan dengan ketengaris besar
tersebut. Hal itu merupakan dalil bahwa beliau l@snod membatasi
sifat umum dari sunnah yang pertama. Setiap bemukmemiliki
padanannya dalam hukum-hukum Allah yang bersifaiajl

Terkadang Rasulllah saw menetapkan satu sunnah blaliau me-
nasakhnya dengan sunnah yang lain. Beliau tidak lupajet@skannya
setiap kali merasakhsuatu sunnah dengan sunnah yang lain. Tetapi, bisa
jadi seorang perawi itu melupakan sebagian inforteamsangnasikhdan
mansukhsehingga seorang perawi menghafalnya, semenrgaaaviplain

lupa tentangnya. Namun informasi ini tidak mungkiitupakan oleh
seluruh perawi sehingga ia tidak ditemui saat diéar

Jika ada tradisi-tradisi (hadis) yang berbeda meaigsuatu masalah
yang sama, Imam Syafi'i meletakkan aturan-aturdaartei untuk menyeleksi
satu diantaranya. Dari aneka versi tradisi yangdregkutan ia menganjurkan
untuk memilih satu diantaranya yang lebih sesuagde al-Qur'an, karena
konsistensi dengan al-Quran merupakan satu peuakan keotentikan
suatu hadi§> Namun, jika tidak ada nash al-Quran yang menielas
tentang masalah tersebut, menurutnya, hadis yatiggpbaik dijadikan
pegangan adalah yang paling shahih. Tolok ukurrdalah orang yang
meriwayatkannya itu lebih memahami sanad, lebihymasiimunya, dan
lebih menghafalnya. Atau hadis yang dijadikan peganitu diriwayatkan
dari dua jalur riwayat atau lebih, sedangkan hadisg ditinggalkan itu
diriwayatkan dari satu jalur riwayat, sehingga patamayoritas lebih dihafal
daripada riwayat yang lebih sedikit. Atau, hadiagalijadikan pegangan itu
lebih mendekati makna al-Qur'an, atau lebih mentielannah Rasulullah
yang lainnya. Atau hadis tersebut diketahui selara oleh para ulama, atau
lebih shahih dalam giyas, atau ia menjadi pegangagoritas sahabat

Rasulullah saw®

4 Asy-Syafi'i, op.cit, him. 213-215
®Ibid., him. 285
"8 bid
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Menurut Imam Syafi'i, mengenai pernyatan umum dekstual dalam
sunnah Rasulullah saw harus diterapkan sesuai aakumum dan makna
tekstualnya, sampai diketahui adanya hadis shanihRasulullah saw yang
menunjukkan bahwa pernyatan umum tersebut dimaksudituk makna
khusus. Kedua hadis tidak bisa dianggap bertentasgiama masing-masing
memiliki konteks untuk diterapkan secara bersanmmaasaKarena yang
disebut bertentangan adalah yang tidak bisa dkalamtau dikompromikan
kecuali dengan menggugurkan salah satu dari kedyaeperti hadis tentang
satu hal, yang pertama menghalalkannya sedangkdis lyang kedua

mengharamkannyA.

Al-Khaththabi dalamAl-Ma’alim menjelaskan hal yang senada, “Apabila
ada dua hadis yang secara eksplisit bertentanganmaisa dikompromikan
serta diurutkan prioritasnya, maka kedua hadis iidak boleh
dipertentangkan. Sebaliknya, masing-masing digumagada tempatnya.

Inilah cara ulama dalam menyikapi banyak haffis.”

Yusuf Qardhawi juga berbicara mengenai masalah rmenurutnya,
apabila diandaikan ada pertentangan nash-nasHasyitwi hanyalah dalam
tampak luarnya saja, bukan dalam kenyataannya lyaki§gi. Dan atas dasar
itu, kita wajib menghilangkannya dengan cara mebgggkan atau
menyesuaikan antara kedua nash, tanpa harus mdwmakatau mengada-
ada, sehingga keduanya dapat diamalkan, maka yamukidn itu lebih
utama daripada harus mentarjihkan antara keduaBghab, pentarjihan
berarti mengabaikan salah satu dari keduanya seamemengutamakan yang

lainnya”®

Terkait dengan pertentangan dalam hadis, para (lagaamembahasnya

dalam kitab-kitab ilmu hadis, yang masyhur dendisxu mukhtalaf al-hags

"bid, him. 342

8 pernyataan ini dikutip oleh Muhammad Syakir dataimjignya terhadapr-Risilah,
lihat. Ar-Risalah Imam Syafi'i terj. Misbah, Jakarta; Pustaka Azzam, 2008, Hbi.

9 Yusuf QardhawiBagaimana Memahami Hadis Nabi SAWtj. Muhammad Al-Bagjr,
Bandung: Karisma, 1999, him.118
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atau musykil al-hads. Yaitu ilmu yang menggabungkan dan memadukan
antara hadis-hadis yang zhahirnya bertentangan.u Alnu yang
menerangkan ta’'wil hadis yang musykil meskipunkidartentangan dengan
hadis lain®

80 Syaikh Manna’ al-Qaththanp.cit, him. 103



